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BAB III 

MENGENAL SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI 

 

A. Sosio-Historis Syaikh Nawawi al-Bantani 

K. H. Nawawi al-Bantani memiliki nama lengkap Abu Abd al-Mu‟ti 

Muhammad ibn Umar al-Tanara al-Bantani. Ia lahir di kampung Tanara, Serang, 

Banten pada tahun 1815 M/ 1230 H. Mengenai tahun kelahiran Syaikh Nawawi, 

masih terdapat beberapa versi. Versi pertama, Chaidar meyebut bahwa Syaikh 

Nawawi lahir pada tahun 1230 H yang bertepatan tahun 1813 M.
1
 Sedangkan 

menurut versi lain, jika dilihat dari persesuaian antara tahun hijriyah dan Masehi, 

tahun 1230 H sama dengan tahun 1814 atau 1815 M, lebih tepatnya yaitu bulan 

Muharram 1230 H sama dengan bulan Desember 1814 M. akan tetapi jika 

kelahiran syaikh Nawawi setelah bulan Muharram, maka tahun Masehinya adalah 

1815 M, atau antara bulan Januari dan November 1815 M.
2
 

Syaikh Nawawi hidup di masa ketika semangat pembaharuan Islam 

bergema di kawasan Timur Tengah, terutama Mesir. Ia hidup sezaman dengan 

gerakan Pan-Islamisme, Jamaluddin al-Afghani (lahir 1839 M), Muhammad 

Abduh (lahir 1349 M), dan Rifaah Badawi Rafi‟ al-Tahtawi (1801-1873 M).
3
 

                                                             
1
Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syaikh Nawawi al-Bantani Indonesia, (Jakarta: CV. 

Sarana Utama, 1979), 5.; Ahmad Muttaqin, “Karakteristik Tafsir Marah Labid Karya 

Syaikh Nawawi al-Bantani”, al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur‟an dan al-Hadis, 

Vol. 8. No. 1 Januari-Juni 2014, 63.  
2
Yuyun Rosdiana, “Syaikh Nawawi al-Bantani: Riwayat Hidup dan Sumbangannya 

terhadap Islam”, skripsi, (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1990), 12.; 

Muttaqin, Karakteristik Tafsir, 63. 
3
Muttaqin, Karakteristik Tafsir,64.  
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Syaikh Nawawi hidup dan tumbuh dalam lingkungan yang religius. 

Ayahnya yaitu  Kiai Umar bin Kiai Arabi bin Kiai Ali bin Ki Jamad bin Ki Jantan 

bin Ki Masbuqil bin Ki Masqun bin Ki Maswi bin Tajul Arsyi (Pangeran 

Sunyararas) bin Sultan Hasanuddin bin Sunan Gunung Jati,
4
 seorang ulama yang 

sangat mencintai ilmu dan penghulu di desa Tanara. Selain itu, ia mendedikasikan 

dirinya untuk masjid dengan mengadakan berbagai pertemuan bersama para 

ulama dan mengajar ilmu agama termasuk kepada putera-puterinya sendiri. 

Sementara ibunya, Nyai Zubaidah binti Singaraja adalah wanita sholihah, yang 

tidak pernah berhenti mendoakan syaikh Nawawi sejak masih dalam kandungan.
5
 

 Kiai Umar memberi nama Nawawi kepada putra sulungnya, diinspirasi 

dari seorang ulama yang banyak menguasai disiplin ilmu agama, yaitu Syaikh 

Abu Zakariya bin Sharaf bin Murri bin H{asan al-Hizami al-Haurani al-Nawawi al-

Dimasyqi (631 H-676 / 1233 M-1277 M) atau lebih dikenal dengan imam al-

Nawawi dari Nawa, Damaskus. Suriah.
6
 Dengan memberi nama Nawawi, kiai 

Umar berharap kelak syaikh Nawawi mampu menjadi ulama yang handal seperti 

halnya imam Nawawi.  

Dari silsilahnya, Nawawi merupakan keturunan kesultanan yang ke-12 

dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, Cirebon). Sebagaimana 

ditulis oleh Rafiuddin Ramli, urutan silsilah Syaikh Nawawi dari ayahnya, yaitu 

syaikh Nawawi bin Kiai Umar bin Kiai Arabi bin Kiai Ali bin Ki Jamad bin Ki 

Janta bin Ki Masbuqil bin Ki Masqum bin Ki Maswi bin Ki Tajul Arsy (Pangeran 

                                                             
4
Amirul Ulum, Penghulu Ulama di Negeri Hijajz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani 

(Yogyakarta: Pustaka Ulama, 2015), 50. 
5
Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani 

(Yogyakarta:LKIS, 2009), 19-20.  
6
Ulum, Penghulu Ulama, 51.  
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Suryanaras) bin Maulana Hasanuddin bin Maulana Syarif Hidayatullah  Cirebon 

bin Raja Amaruddin Abdullah bin Ali Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar 

Husain bin Imam Sayid Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Amir 

Abdullah Malik bin Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad Shahib Mirbath bin 

Sayyid Ali Khali Qasim bin Sayyid Alwi bin Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad 

Muhajir Ilallahi bin Imam Isa an-Naqib bin Imam Muhammad al-Baqir bin Ali 

Zainal Abidin bin Sayyidina Husain bin Sayyidatuna Fatimah az-Zahra binti 

Rasululah SAW.
7
 

Dalam perjalanan hidupnya, Syaikh Nawawi al-Bantani menikah dengan 

Nyai Nursimah, seorang gadis asal Tanara. Dalam pernikannya ini, Nawawi 

dikarunia tiga puteri yaitu Nafisah, Maryam dan Rubi‟ah. Namun dalam 

pernikahannya nyai Nursimah meninggal lebih dulu dari Nawawi. Setelah istri 

pertama wafat, syaikh Nawawi menikah dengan Nyai Hamdanah, putri K.H. 

Sholeh Darat, yang masih berusia sekitar 7-12 tahun. Pada pernikahan yang kedua 

ini, al-Nawawi dikaruniai dua anak, yaitu Abdul Mu‟thi dan Zahroh. Sepeninggal 

syekh al-Nawawi, Nyai Hamdanah menikah dengan K.H. Raden Asnawi, salah 

seorang murid dari al-Nawawi, dan tinggal di Kudus Jawa Tengah.
8
 

Mengingat begitu alimnya syaikh Nawawi, dikisahkan bahwa ketika 

syaikh Nawawi berkunjung ke Jayakarta (sekarang Jakarta), tepatnya masjid yang 

dibangun oleh Sayyid Usman bin Aqil bin Yahya al-Alawi. Ketika melihat posisi 

masjid tersebut, syaikh Nawawi berpendapat bahwa masjid tersebut tidak 

                                                             
7
Amin, Sayyid Ulama..., 14-16.  

8
Ainur Ruchama‟, “Kehujjahan dan Reinterpretasi Hadis Misogini dalam kitab Syarah 

‘Uqu>d al-Lujjay>n fi> Baya>n H}uqu>q al-Zawjay>n Karya Nawawi al-Bantani”, Skripsi 8 Juli 

2002, 62.  
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mengarah kiblat, maka syaikh Nawawi menunjukkan arah kiblat yang tepat. 

Namun kiai Usman tetap dengan pendiriannya bahwa masjid tersebut sudah pada 

posisi yang tepat. Kemudian syaikh Nawawi menarik lengan baju kiai Usman 

untuk berdiri lebih dekat dan menunjukkan arah kiblat yang dimaksud, dan 

ternyata benar, bahwa posisi masjid tersebut terlalu ke kiri dari ka‟bah.
9
 

Semasa hidupnya, syaikh Nawawi banyak memanfaatkan waktunya untuk 

megkaji ilmu-ilmu agama, menyibukkan diri mengajar dan mengarang untuk 

dijadikan suatu karya. Usianya yang cukup berumur sehingga jalannya 

membungkuk danmengharuskan syaikh Nawawi untuk memakai tongkat. Sampai 

pada akhirnya syaikh Nawawi kembali ke rahmat Alla>h dalam usia 84 tahun, 

bertepatan pada 25 Syawwal 1314 H/ 1879 M, sedangkan menurut al-Zarkali, 

syaikh Nawawi wafat pada tahun 1316 H/ 1898 M. syaikh Nawawi dimakamkan 

di pemakaman Ma‟la bersanding dengan makam ibn Hajar dan Asma‟ binti Abu 

Bakar.
10

 

 

B. Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani  

Sebagai anak sulung dari ke-enam saudaranya, yaitu Ahmad, Shihabuddin, 

Tamim, Said, Abdullah, Sakilah, dan Shahriyah,
11

 syaikh Nawawi dikader untuk 

menjadi panutan bagi adik-adiknya. Sejak usia 5 tahun, Syaikh Nawawi sudah 

mendapat pendidikan agama dari ayahnya sendiri, seperti pengetahuan dasar 

bahasa Arab (Nahwu dan s}arf), fiqh}, tauh}i>d dan tafsi>r. Setelah tiga tahun belajar 

bersama sang ayah, tepatnya pada tahun 1821 M dalam usia 8 tahun, syaikh 

                                                             
9
Samsul Munir Amin, Karomah Para Kiai (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), 2-3. 

10
Ulum, Penghulu Ulama..., 94.  

11Ibid.,  53.  
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Nawawi bersama kedua saudaranya, yaitu Tamim dan Ahmad belajar kepada kiai 

Sahal, seorang ulama terkenal di Banten.
12

 

Sebelum syaikh Nawawi beserta adik-adiknya pergi, ibu nyai Zubaidah 

berpesan kepada ketiganya untuk tidak pulang sebelum buah Kelapa yang ditanam 

berbuah. Hal ini dimaksudkan bahwa ibu nyai Zubaidah menginginkan putranya 

belajar sungguh-sungguh tanpa adanya batasan waktu. Setelah belajar pada kiai 

Sahal, ketigaya melanjutkan ke pesantren yang ada di Purwakerta, yaitu pesantren 

yang diasuh oleh K. H. Yusuf.
13

 

Setelah belajar di Purwakarta, syaikh Nawawi dan kedua saudaranya 

melanjutkan studinya ke pesantren Cikampek, Jawa Barat untuk mempelajari 

Bahasa Arab dan Gramatikanya. Sebagaimana pada pesantren umumnya, untuk 

masuk ke pesantren Cikampek ini, setiap calon santri harus melalui ujian sebagai 

standarisasi pesantren. Atas ijin Allah SWT ketiganya mampu melaluinya dengan 

baik. Selain itu ketiganya juga mendapat apresiasi karena kecerdasannya, terlebih 

syaikh Nawawi. Setelah dirasa cukup, sang kiai menyuruh syaikh Nawawi dan 

kedua adiknya untuk pulang. Adapun rentan waktu belajar yang dibutuhkan 

syaikh Nawawi dan kedua saudaranya dari ketiga pesantren tersebut diperkirakan 

enam atau tujuh tahun, yang mengacu pada masa tanam buah Kelapa sampai 

berbuah.
14

 

Kedatangan syaikh Nawawi dan kedua adiknya mendapatkan simpati yang 

cukup dari kedua orang tuanya. Dalam rangka menguji kualitas keilmuan syaikh 

                                                             
12

Amin, Sayyid Ulama, 20. 
13

Ulum, Penghulu Ulama, 56-59.  
14Ibid., 59-61. 
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Nawawi, maka kiai Umar menyuruhnya untuk turut membantu mengajar di 

pesantren. Ternyata harapan orang tua berbanding lurus dengan kualitas keilmuan 

anaknya. Keilmuan syaikh Nawawi meningkat drastis, sehingga banyak para 

santri yang turut serta dalam pengajiannya.
15

 

Melihat usia syaikh Nawawi yang masih muda, kiai Umar berkeinginan 

agar syaikh Nawawi melanjutkan studi-nya ke daerah Haramain. Kiai Umar 

memilih daerah Haramain karena memang daerah yang menjadi pusat keislaman 

pada waktu itu. Namun sebelum keberangkatannya, syaikh Nawawi mendapat 

ujian yang cukup berat atas kepergian ayahnya, kiai Umar pada tahun 1826. 

Sehingga secara otomatis segala tanggungjawab kiai Umar beralih kepada syaikh 

Nawawi. Namun melihat keinginan syaikh Nawawi yang begitu kuat untuk 

menuntut ilmu di negeri Hijaz dan demi mewujudkan keinginan ayahnya, maka 

nyai Zubaidah pun merestui syaikh Nawawi untuk tetap melanjutkan studi-nya 

pada tahun 1828. Sehingga tanggungjawab pesantren beralih dari syaikh Nawawi 

kepada adiknya, Tamim.
16

 

Pada tahun 1830 M, syaikh Nawawi kembali ke Nusantara setelah lebih 

kurang tiga tahun berkelana di negeri Hijaz, tepatnya pada usia 17 tahun. Sebelum 

sampai rumah, syaikh Nawawi menyempatkan diri untuk belajar di pesantren 

Qura yang ada di Karawang. Di pesantren yang berbasis qiraah ini, syaikh 

Nawawi menyimakkan hafalannya kepada pengasuh pesantren Qura. Tradisi 

seperti ini biasa disebut dengan istilah “ngaji tabarukan”, yaitu sebuah proses 

belajar mengajar yang berupa transfer ilmu dari seorang kiai kepada seorang santri 

                                                             
15Ibid.,  63.  
16Ibid.,  62-64.  
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yang bertujuan untuk ziya>dah al-Khay>r (bertambah kebaikannya) berkucuran pada 

santri tersebut.
17

  

Kembalinya syaikh Nawawi disambut gembira oleh keluarga dan juga 

masyarakat sekitar. Karena kecerdasannya, para masyarakat menaruh simpati 

lebih kepadanya, sehingga kedatangannya membuat pesantren yang dibina 

ayahnya membludak dari berbagai pelosok.
18

 Pengaruh kuat dari Nawawi dan 

pesantrennya cukup membuat perhatian pemerintah Belanda yang trauma 

terhadap gerakan pemberontakan santri Diponegoro (1825-1830).
19

 

Selama 25 tahun syaikh Nawawi bersama istri pertamanya, Nyai Nursimah 

mengasuh pesantren milik ayahnya, ia selalu mendapatkan intimidasi dari Belanda 

untuk turut mengisi roda pemerintahannya, seperti menjadi penghulu sebagaimana 

adiknya, Ahmad. Namun syaikh Nawawi tidak menggandrungi ranah 

pemerintahan, ia lebih memilih berjuang yang orientasinya pada pendidikan. 

Penolakan yang dilakukan syaikh Nawawi membuat Belanda semakin geram dan 

tertekan karena ulama adalah poros umat, sehingga pergerakan islam selalu 

diawasi. Selain itu para ulama juga harus dengan sangat terpaksa melihat 

penderitaan rakyat, termasuk syaikh Nawawi, hal ini membuatnya tidak nyaman 

sehingga ia memutuskan untuk kembali ke Hijaz. Kemblinya syaikh Nawawi ke 

Hijaz bukan berarti menghindar dari perlawanan Belanda, namun mental rakyat 

pasca kekalahan perang Diponegoro semakin susut, yang tidak memungkinkan 

syaikh Nawawi berjuang sendirian. Oleh karena itu syaikh Nawawi kembali ke 

                                                             
17Ibid.,  71-72.  
18

Chaidar, Sejarah Pujangga Islam, Syaikh Nawawi al-Bantani-Indonesia (Jakarta: 

Penerbit CV Utama, 1978), 4.; Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Alquran ala 

Pesantren: Anlisis terhadap Tafsi>r Mara>h} Labi>d  (Yogyakarta: UII Press, 2006), 21.  
19

Burhanuddin, Hermeneutika Alquran, 21-22. 
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Hijaz dengan harapan mampu mempelajari islam sedalam-dalamya untuk 

ditularkan kepada umat Islam, sehingga terwujudlah umat yang militan dalam 

mempertahanakan agama dan negara.
20

 

Syaikh Nawawi bersama keluarga ke negeri Hijaz pada tahun 1855 M. 

Sehingga tanggungjawab pesantren dilimpahkan kepada adik-adiknya. Sesampai 

di Hijaz, syaikh Nawawi juga melanjutkan pengembaraannya ke Mesir dan Syam 

untuk belajar agama.
21

 

 

C. Guru dan Murid Syaikh Nawawi al-Bantani 

Semangat belajar syaikh Nawawi telah menyita banyak waktu dalam 

hidupnya. Baginya belajar adalah harga mati yang tidak terikat oleh tempat, 

namun guru adalah modal utama dalam proses belajar. Syaikh Nawawi tidak 

hanya belajar kepada orang-orang pribumi, namun juga kepada ulama di negeri 

Hijaz. Guru-guru Syaikh Nawawi selama belajar di Indonesia dan Arab, yaitu: 

Kyai Sahal, kyai Yusuf, syaikh Ahmad Nahrawi, Syaikh Ahmad Dahlan, Syaikh 

Ahmad Zaini Dahlan, syaikh Muhammad Khatib al-Hanbali, syaikh Muhammad 

Khatib Sambas, Syaikh Abdul Ghani Bima, Syaikh Yusuf Samulaweni, syaikh 

Abdul Hamid Dagastani.
22

 

Selain sebagai santri, syaikh an-Nawawi juga seorang guru yang 

reputasinya dapat menarik banyak kalangan untuk belajar kepadanya, baik di 

wilayah Melayu-Indonesia terutama Jawa Barat maupun di tanah Hijaz. Menurut 

Azra, murid syaikh Nawawi selama di Hijaz berjumlah sekitar 200 orang setiap 

                                                             
20

Amirul Ulum, Penghulu Ulama..., 74-77.  
21Ibid.,  77.  
22

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 24.  
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tahunnya, sedangkan syaikh Nawawi mengajar di sana selama 15 tahun, maka 

dapat dikalkulasikan tidak kurang dari 3.000 orang.
23

 

Di antara murid-murid syaikh Nawawi yang berasal dari Indonesia, yaitu: 

K.H. Hasyim Asy‟ari dari Tebuireng Jombang Jawa Timur, K.H. Khalil dari 

Bangkalan Madura Jawa Timur, K.H. Asy‟ari dari Bawean (menikah dengan 

putrinya, Nyai Maryam), K.H. Nahjun dari Kampong Gunung (menikah dengan 

cucu syaikh Nawawi, Nyai Salmah binti Ruqayyah binti Nawawi), K.H. Asnawi 

dari Carigin Labuan Pandeglang Benten, K.H. Ilyas dari kampong Teras Tanjung 

Keragilan Serang Banten, K.H. Abdul Ghaffa>r dari kampong Lamung Tirtayasa 

Serang Banten, K.H. Arsyad T}awi>l dari Banten, K.H. Tubagus Bakri dari Sempur 

Purwakarta Jawa Barat, Kiai Mahfuz} Termas dari pondok pesantren Termas 

Pacitan Jawa Timur, K.H. R. Asnawi Kudus Jawa Tengah, K.H. Wasit} (seorang 

ulama dan pemimpin pemberontakan Ciregon pada tahun 1888), K.H. Tubagus 

Ismail, K.H. Ahmad Dahlan (pendiri lembaga Muhammadiyah), Kiai Abdus al-

Satta>r al-Dahlawi dari Delhi India dan sebagainya.
24

 

 

D. Karya-karya Syaikh Nawawi al-Bantani 

Sebagai ulama yang produktif, syaikh Nawawi telah banyak menghasilkan 

karya baik yang sempat diterbitkan maupun yang sudah diterbitkan. Menurut 

Snouck, Syaikh Nawawi cenderung lebih tajam penanya daripada lidahnya. 

Mengenai jumlah karya syaikh Nawawi, masih terjadi banyak perbedaan, menurut 

                                                             
23

Taufik Abdullah Et. All, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Asia Tenggara (Jakarta: PT. 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), cet. 1, Jilid 5, 134.  
24

Husein Muhammad, Fiqh} Perempuan: Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan Jender 

(Yogyakarta: LkiS, 2001), Cet. 1, 172.  
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Amirul Ulum karya-karya syaikh Nawawi berkisar 155 atau 99 karya.
25

  Data dari 

sarkis mengungkapkan ada 38 karya sementara dalam versi Brocklemen 

menyebutkan 40 buah dengan klasifikasi dalam tujuh bidang, di antaranya:  

1. Bidang tafsi>r  

Kitab Tafsir Mara>h} Labi>d atau al-Tafsi>r al Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l al-

Musfar ‘an Wuju>h Mah{a>sin al-Ta’wi>l diterbitkan tahun 1305 H di Kairo.  

2. Bidang tawh}i>d 

a. Dhari>’a>t al-Yaqi>n (1317 H), Sharh} kitab> ‘Umm al-Bara>him. 

b. Nu>r al-Z}ula>m (1329 H), komentar tentang ‘Aqi>dah al-‘Awa>m. 

c. Ti>ja>n al-Dara>riy ditulis pada tahun 1301 H, Sharh} kitab Risa>lah fi ‘Ilm al-

Tawh}i>d karya Syekh Ibra>hi>m al-Bajuri.  

d. Qat}r al-Ghai>th Sharh} Masa>’il Abi> Lay>th, sharh} dari kitab al-Masa>’il.  

e. H}ilyah al-S}ibya>n, sharh} kitab Fath} al-Rah}ma>n.  

f. Fath} al-Maji>d (1298 H), Sharh} kitab al-Du>rr al-Fari>d fi> ‘Ilm al-Tawh}i>d.  

g. al-Thama>r al-Ya>ni’ah (1299 H), sharh} dari kitab al-Riya>d al-Badi>‘ah fi> 

Us}u>l al-Di>n wa Ba‘d Furu>‘ al-Shari>‘ah karya Muh}ammad ibn Sulaima>n 

H}asb Allah.  

h. al-Nahjah al-Jadi>dah (1303 H). 

3. Bidang fiqh 

a. Qu>t al-H}abi>b (Kairo: 1301,1305,1310 H) atau Tawshi>h} ‘ala> ibn Qa>sim 

Qu>t al-H}abi>b al-Ghari>b, Syarh} dari Fath} al-Qari>b.  

b. Mara>qy al-‘Ubu>diyah, Sharh} Bida>yah al-Hida>yah karya al-Ghazali. 

                                                             
25

Ulum, Penghulu Ulam.., 91.  
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c. Fath} al-Muji>b (1276 H), Sharh} dari Mana>qib al-H}ajj.  

d. Sullam al-Muna>ja>t (1297 H), sharh} dari Safi>nah al-S}ala>h  

e. al-‘Aqd al-Thami>n Sharh} al-Manz}u>mah al-Sitti>n al-Mas’alah al-Musama> 

al-Fath} al-Mubi>n (Kairo 1300 H). 

f. Ka>shifah al-Saja> (1305 H), merupakan sharh} dari kitab Safi>na>t al-Naja> 

karya Ibn Sami>r dari Sih}r di Hadramawi.  

g. Niha>yah al-Zay>n (1297 H) 

h. ‘Uqu>d al-Lujay>n fi> Bayan al-H}uqu>q al-Zawjay>>n (1297 H). 

i. Mirqat ash-Shu’ud al-Tas}di>q (1292 H). 

j. Suluk al-Jadah (1300 H). 

4. Bidang akhla>q atau tasawuf  

a. Sala>lim Fud}ala>’ (Kairo 1301, Mekka 1315), Sharh} dari Manzu>m Hida>yat 

al-Azkiya> ila> T}ari>q al-Awliya>’ karya Zainuddin al-Malibari (w. 928 H).  

b. Manz}u>ma>t fi> Shu’abi al-Imam Nawawi menulis Qa>mi’ al-T}ughya>n 

(1296). 

c. Mis}ba>h} al-Z}ala>m ‘ala> Manhaj al-Ta>mm fi> Tabwi>b al-H}ika>m (1314 H).  

d. Bida>yah al-Hida>yah  

e. Maraq al-‘Ubudiyah (1298 H),  

5. Bidang ta>ri>kh  

a. Fath} al-S}ama>d (1292 H), atau al-‘Uru>s, Bugyah al-Awa>m (1207 H). 

b. Targhi>b al-Mus}ta>qi>n (1292 H) atau dengan nama lain mada>rij as-Su’u>d ila> 

Iktisa>’il al-Buru>d (1296 H), sharh} Mawli>d karya Ja’far ibn Hasan. 

c. Al-Durur al-Bahy (1299), sharh} dari kitab al-Khas}a>is} al-Anbiya>’.  
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d. Al-Ibri>z al-Da>ni> (1292 H), kutipan dari Mawlid karya al-Qastallani .  

6. Bidang bahasa  

a. Fath} Gha>fir al-Khat}iyah ala al-Kawa>kib al-Jaliyah fi> Naz}m al-Juru>miyah 

(1298 H), sharh} dari Jurumiyah. 

b. Al-Fushush al-Yaqutiyah (1299 H), sharh} Al-Rauda al-Bahiyya fi> al-

Abwa>b al-Tasrifiyya.  

c. Kashf al-Marut}iy (1299 H), sharh} dari al-A<jurumiyah.  

7. Bidang retorika  

Luba>b al-Baya>n si> ‘ilm al-Baya>n (1301 H), sharh} dari Risalat al-

Isra>’iliyya>t karya Husain al-Nawawi al-Malikiy.
26

  

 

Karya lainnya yang belum selesai karena imam Nawawi telah meninggal 

dunia, yaitu Sharh} Minha>j al-T}a>libi>n.
27

 

 

E. Madzhab Syaikh Nawawi al-Bantani 

Syaikh Nawawi adalah seorang ulama multidisipliner yang menguasai 

semua bidang keilmuan Islam. Hal ini tercermin dari karya-karyanya yang tidak 

hanya pada satu bidang, sebagaimana pengklasifikasian Brockleman yang 

meliputi bidang tafsir, tauhid, fiqh, tasawuf, sejarah, bahasa dan retorika. Namun 

dari kesemua bidang tersebut dapat dijadikan suatu acuan pemikiran atas syaikh 

Nawawi yang mewarisi keilmuan ulama salaf sebagai pijakan anlisis untuk 

                                                             
26

Nina M. Armando, Starlita, dkk. Ensiklopedi Islam, vol. 5 (Jakarta: Ichtiar Baru van 

Hoeve, 2005), 199-200.; Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’a.  lihat juga M. Rosyidi, 

dkk. Ensiklopedi Islam di Indonesia, jilid. 2 (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), 842-

843.  
27

M. Rosyidi, dkk. Ensiklopedi Islam..., 842-843.   
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merekonstruksi pemikirannya. Madzhab keilmuan syaikh Nawawi al-Bantani 

sebagaimana berikut:  

a. Bidang fiqh  

Dalam masalah fikih, syaikh Nawawi menjadi pengikut imam Syafi’i. 

hal ini tercermin dari karya-karyanya seperti sharh} safi>nah al-naja>h, sharh} 

sulla>m al-tawfi>q, niha>yah al-zay>n fi> irsha>d al-mubtadi’i>n yang berhasil 

memperkenalkan madzhab Syafi’i secara sempurna.
28

 

b. Bidang teologi  

Dalam beberapa tulisannya, seringkali syaikh Nawawi mengaku dirinya 

sebagai penganut teologi imam Abu Hasan al-Asy‟ari dan imam Abu Mansur 

al-Maturidi. Sebagai penganut Asy‟ariyah, syaikh Nawawi banyak 

memperkenalkan konsep s}ifatiyah Allah. Selain itu mengenai naqli dan aqli 

syaikh Nawawi juga memposisikan sebagaimana proporsinya, tidak 

mendahulukan akal di atas dalil nas}.29
 

c. Bidang tasawuf  

Syaikh Nawawi merupakan salah satu ulama Indonesia yang 

mempraktikkan konsep tasawuf ortodoks. Dalam memahami tasawuf, syaikh 

Nawawi menggambarkan syariat dengan sebuah kapal, tarekat dengan 

lautannya dan hakikat merupakan intan dalam lautan, yang dapat diperoleh 

dengan kapal berlayar di laut. Dalam proses pengamalannya, syariat dan 

t}ari>qah merupakan awal perjalanan seorang sufi, sementara hakikat adalah 

                                                             
28

Mamat Slamet Burhanuddin, “K.H. Nawawi Banten (w. 1314/1897) Akar Tradisi 

Keintelektualan NU”, Miqat, Vol. XXXIV No. 1 Januari-Juni 2010, 130-131.  
29Ibid.,  131-132.  
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hasil dari syariat dan t}ari>qah. Paparan konsepsi tasawuf syaikh Nawawi 

menunjukkan tasawuf yang moderat antara hakikat dan syariat. Dalam hal ini 

syaikh Nawawi terlihat berkiblat pada imam Ghazali yang berupaya 

memadukan antara fikih dan tasawuf. Selain itu syaikh Nawawi juga 

merekomendasikan kepada umat Islam untuk mengikuti tasawuf al-Junaidi 

dengan konsep ittihad-nya, yaitu ajaran penyatuan makhluk dan Tuhan, 

namun tetap dengan berlandasan pada syariat.
30

 

Seperti ketika syaikh Nawawi menafsirkan surat al-Shu‘ara>’ ayat 10 yang 

mengutip pendapat dari Abu> al-H{asan al-‘Ash’ari> dan Abu> Mans}u>r al-

Ma>turidy> yang sejalan dengan konsep qadi>m-nya Alqura’an sebagai berikut:  

 

 اخَوَانزِّ َّثِّشَذُ لَا الَىؼَذَ ُّاذَرَ َّأَ اًَكَكَ ،ىَُِذٔقَانح وُلَاكَانح ىَُْ عُىًُِغِالَم: ٌشِؼَشِالأَْ ٍغَالحَْ ىتُأَ لَقاَ
 فٔوِشُالح حٔهَاتَشَيُ ٍِػَ ُِضُيَ ُّيُلَاكَ ازَكَكَ ،حٕهٖجِ لَاوَ قُِكَ شُِِؿَ ٍِئ جٔشَاِخٔ ٍكٔ حٌُٖئٔشِيَ اهََٖأَ غَيَ

عْىًُِغِيَ َُّٖأَ غَيَ اخٔىَصِلأَْاحوَ . 

 ظُِِجِ ٍِئ اءٌذََِ ٌَكاَ وُلَاانغٖ ُِّٔهَػَ ًعَىِيُ ُّؼًُِعَ ٌِزٔانَّ: ٌِذَِٔشِاذًَُانح سِىِصُُِيَ ىِتُأَ لَقاَوَ
 غًَُغََِ اََأَ دَثِّصََُ ىِنَوَ يشَََ حٌأَ خٗصََٔ دٕىِجُىِيَ مَّكُ َّأَتِ اكًَُدَ اَٖلأَِْ اخٔىَصِلأَْاحوَ فٔوِشُذُانح
31اػّىًُِغِيَ دٕىِجُىِيَ مُّكََُ ٌىِكَ حذٖصٔ وُضَهحََ ىِهَكَ اوِغَجِلأَْاح  

 

F. Latar Belakang Kepenulisan Kitab Tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l 

Syaikh Nawawi al-Bantani mengemukakan bahwa kitab Tafsi>r al Muni>r li 

Ma’a>lim al-Tanzi>l ditulis sebagai jawaban terhadap permintaan beberapa 

koleganya agar ia menulis sebuah kitab tafsir sewaktu berada di Makkah. Kitab 

ini diselesaikan pada tahun 1305 H/ 1884 M dan diterbitkan pertama kali di 

                                                             
30Ibid.,  132-134. 
31

Al-Bantani, Mara>h} Labi>d, Jilid 2, 143.  
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Makkah setelah diberikan terlebih dahulu kepada para ulama Makkah untuk 

diteliti pada tahun 1887.
32

 Sejak diterbitkan di Kairo, tafsir ini tertulis di covernya 

dengan nama: 

ٌِاوِىَانُٖ شُُِغِلحذَ -ذُِٕثِنَ احُشَيَ  
  مَِِوِانرأح ٍُاعٔذَيَ ِٔىِجُوُ ٍِػَ شِلَغِلمَُاح مَِِضُِِانرٖ ىِانٔؼًََنٔ شُُُِِلُماح شُُِغِلحانصَّ
ذُِٕجِيَ ٌٕأَشِقُ نَىؼِيَ قٔشِكَنٔ ذُِٕثِنَ احُشًَ يًَٖغَالُم  

 

Dilihat dari  covernya, tafsir ini memiliki dua nama, yaitu al-Muni>r dan 

Mara>h} Labi>d. Dua kalimat pertama diasumsikan nama dari penulis, sedangkan 

nama al-Muni>r tidak disinggung sedikitpun dalam pendahuluannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa syaikh Nawawi memang memberi nama Mara>h} Labi>d 

pada kitab tafsirnya, namun ketika sampai pada percetakan penerbit 

membubuhkan nama lain, yakni al-muni>r, dengan harapan dapat menjadi pelita 

bagi masyarakat,
33

 sebagaimana dalam pendahuluannya, syaikh Nawawi 

menyatakan: 

ٌٕشِقُ نَىؼِيَ قٔشِكَنٔ ذُِٕثِنَ احُشَيَ» ّٔخَِٔاسِنرٖ حٔقَاكٔىًَُانح غَيَ ُّرًُُِٖعَوَ  احِرٖانلَ ىَِِشِكَانح ًهَػَوَ ، «ذُِٕجِيَ آ
ٌَاحوَ. ٌادَُٔرٔاعِوَ ٍِضَِٔىِلحذَ ُِّٔنإَِوَ ،ٌِادًَٔرٔػِأ 34.ّٔتِ أَجَنٔ ٍِيَ مَِكُنٔ ٍُُِؼٔلُماح ىَُْوَ ّٔقُِٔكٔىِذَ ٍِغِذُتِ عَشَشِأَ ِ  

  

Secara bahasa Marah} Labi>d terdiri dari kata  مراح dan  لبيد. Kata mara>h} 

adalah kata benda yang menunjukkan tempat (isim makan), yang diartikan suatu 

tempat peristirahatan bagi orang-orang yang datang dan pergi. Sedangkan لبيد 

                                                             
32

Didin Hafiduddin, “Tinjauan atas “Tafsir al-Munir” Karya Imam Muhammad Nawawi 

Tanara” dalam Warisan Intelektual Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1987), 44.; 

Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’a, 40. 
33

Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’an, 41.   
34

Al-Bantani, Mara>h} Labi>d, Jilid 1, 3.  
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seakar kata dengan  لبد – يلبد yang berarti berkumpul mengitari sesuatu. Istilah 

labi>d sendiri merupakan istilah dalam ilmu hayawan. Jadi mara>h} labi>d secara 

bahasa diartikan “terminal Burung‟‟. Federspeel dalam bukunya a Dictionary of 

Indonesian Islam, menerjemahkan mara>h} labi>d dengan kebahagiaan yang rapi. 

Dari analisa bahasa tersebut, syaikh Nawawi bermaksud agar kitab tafsirnya 

sebagai rujukan umat. Dengan demikian nama yang diberikan penerbit tidaklah 

bertentangan dengan nama aslinya. Al-Muni>r yang berarti penerang, dengan 

harapan melalui tafsir masyarakat mampu memahami maksud dan tujuan Alquran, 

sehingga dapat dijadikan rujukan serta penerang dalam kehidupan.
35

 

Kitab Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l terdiri dari dua jilid, yaitu jilid 

pertama ditulis dari al-Fa>tih}ah sampai surat al-Kahfi. Sedangkan Jilid kedua dari 

surat Maryam sampai al-Na>s. Kitab ini sudah mengalami beberapa kali cetak. 

Pada edisi ke lima tahun 2013, kitab Mara>h} Labi>d diterbitkan di Beirut oleh Da>r 

al-Kutub al-„Ilmiyah, dengan ketebalan 1368 halaman. Tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim  

al-Tanzi>l ditulis mengikuti sistematika mushaf atau mus}h}afiy, yaitu penafsiran 

beruntut sebagaimana susunan Alquran mulai dari al-Fa>tih}ah sampai al-Na>s.  

 

G. Karakteristik Tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l 

Seseorang dengan latar pemikiran yang berbeda, sedikit banyak akan 

berpengaruh terhadap karya seseorang, yang selanjutnya menjadi kekhasan suatu 

karya. Seperti halnya tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

                                                             
35

Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’an..., 42.  
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1. Menyebutkan nama surat, makki dan madani, jumlah ayat suatu surat, jumlah 

kalimat dan huruf. Seperti: 

 ٍِاتِ ٍِػَوَ. شِثِنقَاح ابِزَػَ ٍِئ اهَئَاسِقَ ٍجَُِّذُوَ ٍَقٔذَ اهََٓلأَِْ ،حَُُجُُِالمحوَ حَُُاقٔىَانح ًًٖغَذُوَ .كهحلُماح جُسَىِعُ 
ٌَكَ َُّٖأَ اطٍثٖػَ  اجٔسَىِانرٖ ٍكٔ ًػَذِذَوَ ،شِثِنقَاح ٍكٔ اهَئَاسِقَ ٍِػَ لُادٔجَذُ اهََٖلأَِْ ،حَنَادَجَالُم اهَُِِّغََُ ا
 شَشَػَ حُشَلَاشَوَ حٕائًَٔشُلَاشَوَ قُنحأَ ،حًًَهٔكَ ٌَىِشُلَاشَوَ ظًُِخَوَ حٕئَأثُملَاشَ ،حًآََ ٌَىِشُلَاشَ ح،َُكٔيَ ،حٔؼَاَِلَماح

36اكًشِدَ
 

 
Sebagaimana kutipan penafsiran di atas, surat al-Mulk disebut juga 

dengan surat al-Wa>qiyah dan al-Munjiyah, karena surat al-Mulk berfaidah 

sebagai penyelamat dari siksa kubur. Dari ibn „Abba>s, surat al-Mulk disebut 

juga surat al-Muja>dalah, karena sesungguhnya surat al-Mulk mampu 

menunjukkan kepada pembacanya akan siksa kubur. Setelah menyebutkan 

nama surat, syaikh Nawawi melanjutkan dengan penyebutan status surat 

tersebut, yaitu Makiyah yang terdiri dari 30 ayat, dengan 335 kalimat dan 313 

huruf. Adapun motif penyebutan jumlah ayat, kalimat dan huruf belum 

diketahui secara pasti, namun yang jelas ia mengikuti kitab referensinya, 

yaitu Abu> Su’u>d dan al-Sira>j al-Muni>r. seperti penafsiran al-Sira>j al-Muni>r 

dalam surat al-Ma„idah yang juga menyebutkan jumlah ayat, kalimat dan 

huruf.  

 .حََُِذَيَ .جٔذَائٔلَماح جُسَىِعُ

ٌٔرََُاشح وِأَ حًآََ ٌَوِشُشِػٔوَ حُائَئ ٌٔلَنحأَ اهِاذًَُهٔكَوَ زُلَاشَ وِأَ ا  اهَكُوِشُدُوَ اخًَٕهٔكَ غُتَسِأَوَ حٕائًَٔاًََُشَوَ ا
37اكًشِدَ ٌَىِشُلَاشَوَ حُشَلَاشَوَ حٕائًَٔؼُثِعَوَ لاًنحأَ شَشَػَ ذَدَأَ  

                                                             
36

al-Ja>wi>, Mara>h} Labi>d, vol. 2..., 545. 
37

Shams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Khat}i>b al-Shirbaniy al-Sha>fi’iy, al-Sira>j al-
Muni>r fi> al-I’a>nah ‘ala> Ma’rifah Ba’d} Ma’a>ni> Kala>m Rabbuna> al-H}aki>m al-Khabi>r, Jilid 

1 (Kairo: Mat}ba’ah Bu>la>q, 1285 H), 350.  
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2. Memulai dengan mufradat ayat, dengan menafsirkan per lafadz dari segi 

kebahasaan dan gramatikanya, jika diperlukan.  

Mengingat penafsiran Nawawi yang terkadang global sehingga 

penafsirannya hanya sebatas menafsirkan suatu kata. Meskipun demikian, 

penafsiran syaikh Nawawi tidak bisa disamaratakan dengan kitab tafsir 

jala>lay>n, karena pada dasarnya syaikh Nawawi juga menggunakan analisa 

penafsiran dalam berbagai aspeknya. Selain mengemukakan makna 

mufradatnya, syaikh Nawawi juga mengurai tata bahasa dalam ilmu nahwu, 

meskipun tidak secara menyeluruh karena memang syaikh Nawawi tidak 

terfokus pada bahasa saja. Seperti penafsiran dalam surat al-Kahfi ayat 9: 

 

َّ دَُُُِظَأَ أٌ دَغِثِدَ أَوِ ٍِ كاَُىا وَانشٖقُٔىِ انحكَهِقٔ أَصِذابَ أَ  ػَجَثاً آَاذُا تين يٍ أٌ آَاذُٔا ئ
ٌِ اخََِٔاح ٍكٔوَ ةٍجَػَ اخُرَ آَح أٌ( ٩)  ٍَْٔوَ كَنٔرَ ٍِئ ةَجَػِأَ ىَُْ ايَ ًنَؼاَذَ الِله جُسَذِقَ آشاسِ أ

ٌَكَ شُثَخَ «اثّجَػَ» وَ. اسُذَنثِاحوَ الُثَلٔجاحوَ وُىِجُانُٗوَ ،شًَُنقَاحوَ ظًُِانشٖوَ ضُسِلأَْاحوَ اءًََُانغٖ  ٍِئ» وَ ا
38.قٔهِكَانح ابُذَصِأَ ةُهحكَ: ىُِِقٔانشٖوَ ،مِثَجَانح فِي غُاعٔانىَ اسَُـانح ىَُْ: قٔهِكَانحوَ ،ُُِّئ الُدَ «اَُاذٔآََ
 

 

Sebagaimana kutipan di atas, bahwa syaikh Nawawi memulai 

penafsirannya dari pemaknaan secara mufradat dan juga terkadang 

mengomentari dari segi gramatikanya. Seperti pada lafal عجبا yang dibaca 

nas}ab karena berkedudukan sebagai khabar dari ka>na, sedangkan َآيَاتِنا sebagai 

h}a>l. Selain itu al-Nawawi juga menjelaskan mufradat dari ayat tersebut. 

Seperti lafal al-kahfi yang ditafsirka dengan sebuah gua yang luas pada 

gunung, dan lafal al-raqi>m yang berarti anjing (milik) as}h}>b al-Kahf.  

                                                             
38

al-Bantani>, Mara>h} Labi>d jilid. 1. 642.   
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3. Menyebutkan asbab al-Nuzul (jika ada). 

Seperti sebab turunnya surat al-Ru>m ayat 4: 

 

ٌَكَوَ ،لٌراَقٔ وِوِانشٗوَ طِاسِكَ ٍَُِتَ ٌَكاَ َُّٖأَ حٔاََِ ِٔزَْٔ لِوِضَُُ ةُثَعَوَ  ةَهِٔـذَ حٌأَ ٌَوِدٗىَََ ٌَىِكُشِشِلُماح ا
 طِاسِكَ ًهَػَ وِوِانشٗ حٔثَهَؿَ ٌَوِدٗىَََ ٌَىًُِهٔغًُِانحوَ ٍَُُِِّيِّأُ اعَىِجُيَ اىِاَُكَ طَاسِكَ َّلأَِْ ،وَوِانشٗ طُاسِكَ
: ُّنَ الُقََُ لٌاجُسَ ىِهُِِهَػَ مًََؼِرَاعِوَ ،وِوِانشٗ ًنإَِ اشُِّجَ يشَكغِ سَؼَثَكَ ،ابِرَنكٔاح مُِْأَ ىِهَِِىِكَنٔ

 يشَصَتَوَ اخٕػَسَرحأَتِ اَُقٔرَانحكَ بخُظ: ًػَذَُِ لًاجُسَ ىِهُِِهَػَ مًََؼِرَاعِوَ ا،شُِّجَ ُصشُقَ مَؼَجَوَ ،اسٍشََهِشَ
 قَشَكَ ،حَكًََّتِ ًٍَُِٔهٔغًُِانح كَرنٔ ؾَهَثَكَ ،وَوِانشٗ طُاسِكَ دِثَهََـكَ ،بِشَنؼَاح ضِسِأَ ًنإَِ اوِانشٖ بُشَقحأَ ٍَْٔوَ
 ،ابِرَكٔ مُِْأَ ياسَصَانُٖوَ ابِرَكٔ مُِْأَ ىِكَُٖإِ: ًٍَُِٔهٔغًُِهحنٔ ىاحانُقَوَ ،حَكَّيَ اسَلَّكُ ّٔتِ حَشَكَوَ ،ىِهُِِهَػَ
ًَػَ اَُاَِىَخِإِ شَهَظَ ذِقَوَ ،ٌَىُُِأئ طُاسِكَوَ ،ٌَىُُِأئ ٍُذََِوَ  ٌَشِهِظحُُنٔ اََىًُِرُهحاذَقَ حٌإِ ىِكَُٖإِوَ ىِكُاَِىَخِإِ ه
39ىِكُُِهَػَ
 

 
4. Mencantumkan berbagai bentuk qiraat, baik menurut ulama salaf maupun 

khalaf. 

Seperti ketika menafsirkan surat al-A‘ra>f ayat 3: 

 

ٌَ يا قَهُٔهًا  ٍُاتِ أَشَقَ. ذُِٔكٔىِهرٖنٔ جُذََِضِيَ ايَوَ ٌَوِشُكَّزَذُ لًاُِهٔقَ ااَّيَصَ وِأَ لًاُِهٔقَ اشّكِّزَذُ أٌ( ٣) ذَزَكَّشُو
 قُِٔلٔخِذَوَ اءِانرَتِ ىاصٔػَ ٍِػَ صَلحدَوَ ٍائٔغَكَانحوَ جُضًَِدَ أَشَقَوَ. اءِانرٖوَ اءَُِانحتِ ٌَوِشُكَّزَرَََ شٍائػَ

40الِانزَّ ذَِٔذٔشِذَوَ اءِانرَتِ ٌَىِاقُثَانحوَ. الِانزَ
 

 
5. Mengungkap dari sisi hukum dengan memberikan perbandingan madzhab 

atas suatu permasalahan. 

Seperti ketika menafsirkan surat an-Nisa>’ ayat 6: 

 

 ُّنُىِقَ َّلأَِْ حًذَُِذٍٔ صَنٔنىَاح ٌٔرحئِتِ ضًَُُِّلُماح مِاقٔؼَانح ِّثِانصٖ اخٔكَشٖصَ: ذَُُِّػَ اللهَُ ٍَضٔسَ حَلَُُِِدَ ىِتُأَ الَقَ
ٍ ضٔرَقحََ كَنٔرَوَ ؽِىِهُنثُاح مَثِقَ اءِشَانشٖوَ غُِِنثٍَ احكٔ ىِهُا نَىَُِرَأحََ َّأَتِ اءَُِنٔوِلأَْنٔ شَيًَ: وَاتِرَهُىا انحَُرايً أَانَؼَذَ

                                                             
39

al-Bantani>, Mara>h} Labi>d jilid. 2., 224.  
40

al-Bantani>, Mara>h} Labi>d jilid. 1., 361.  
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ا رَئِ، كَحٔكَاعًََفي الُم ٍُذَرًَََِ محتَ ضًَُُِّلٌماح ِّثِانصٖ ذُقحػَ خٗصََٔ لَاوَ ٍٗؼٔاكٔانشَ الَقَ. وَىِهُاذَكَشَصَذَ حًذٖصٔ
 الَدَ ُّكَشٖصَذَ اصِىَجَ ذوُػَ دَثَصَكَ شَِـانصِّ الُدَ ُِّٔنإَِ الِلَماح غُكحدَ صُىِجََُ لَا َُّٖلأَِْ ِّنٔىَانح ذُقحػَ ذَقحؼَانح ادَسَأَ

ُـىا انُِّكاحَ أٌ إِ شَِـانصٔ ٌ أَتِ رنكَ. وَدُوِذُذُانح ُّيُضَهحٌ ََانزٔ مِجُانشَ ؾَهَّثَا يُىُِـهَا تَرَدَرًٖ إِرا تَهَ
 اعًَِجِانح فِي ٌُىِكٌُ ََانزٔ قِاكٔانذٖ اءِلَماح الُضََِإِّ ََُٖلأَِْ احِكَانُِّ ؽُىِهُّثَتِ وِلَارٔدِلٔااح ٍَِّا عًََُٖإِوَ ىاحًُهحرَذََِ

ِْ حٌ آََغِرُىِ أٌ ػشكرى ئُِهُىِ سُشِذاً أٌ ا  ٍِػَ ضَجَػَش وََِزٔثِذَ شُِِؿَ ٍِئ اخٔكَشٖصَانرٖ ِٔىِجًُ وُنإَِ اءٌذَرَكَئِ
41ؽِىِهُنثُاح ذِّدَ ٍِػَ شٍخٔأحذَ شُِِؿَ ٍِئ ىِكُذَُِػٔ تِيكَادِكَؼُىا إِنَُِهِىِ أَيِىانَهُىِ انَّش َُِـانح حَؼََِذٔخَ
 

 
6. Mengutip pendapat dari para ulama.  

Salah satunya yaitu mengutip pendapat dari al-Razi> ketika menafsirkan surat 

Saba’ ayat 41, sebagai berikut:  

 

ٌِ ، «ىِهَِِوِدُ ٍِئ اُُِّنٔوَ دََِأَ» نَىؼِيَ: ٌاصِانشَ الَقَوَ  ٌٔىِكَ ٍِئ اُُِِنإَِ ةٗدَأَ حََٔدٔىِثُؼًَِانحتِ اُُِّنٔوَ كََُىِكَ أ
ٌَ كاَُىا تَمح ا،َُنَ جٔادَثَؼٔتانح اءَُِنَوِأَ ٍَُِنِّانضاَّ ءِلَاؤَُْ ٍٖ، ََؼِثُذُو  ،ٍُِِاطَُٔانشَ شِيِلأَِْ ٌَوِادُقَََُِ ىاحاَُكَ ٌِأَ انحجِ
ُْىِ ىِهُنَ حٔهَثِقٔنحكاَ ٍُذََِ اُٖكُوَ ،ٍُِِاطَُٔانشَ ٌَوِذُثُؼََِ اىِاَُكَ حٔقَُِقٔذَانح فِي ىِهُكَ ٌَ تِهِىِ أَكحصَشُ  ،( ٤١) يُؤِئُُى

ٌِ 42.ٍُِِاطَُٔهشٖنٔ ٌَىِقُذِّصَيُ ٍَُِكٔشِشِلُماح مُّكُ أ  

 

H. Metode dan Corak Tafsir al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l 

Suatu penafsiran tidak dapat dipisahkan dengan tiga hal yang saling 

berkesinambungan, yaitu metode, bentuk dan corak. Ciri pertama adalah metode 

yang digunakan, yang mencakup teknik pembahasannya. Dalam hal ini terdapat 

empat metode, yaitu: pertama; metode ijmali> (penafsiran secara global), yaitu 

menafsirkan Alquran dengan cukup padat berdasarkan susunan mush}af. Kedua; 

tah}lili> (analisis), yaitu penafsiran yang memberikan uraian cukup luas dan 

                                                             
41

al-Bantani>, Mara>h} Labi>d jilid. 1..., 183.  
42

al-Bantani>, Mara>h} Labi>d jilid. 2, 272. 
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mendalam tentang pemahaman suatu ayat.
43

ketiga; muqa>ran (perbandingan) yaitu, 

suatu metode dengan menggunakan perbandingan antar mufasir untuk mencari 

suatu pemahaman dengan mempertimbangkan berbagai persamaan dan perbedaan 

yang ada. Keempat; metode maud}u>‘iy (tematik), yaitu metode yang dilakukan 

untuk mencari suatu pemahaman yang utuh, baik melalui ayat-ayat yang setema, 

surah maupun cerita. 

Ciri kedua adalah bentuk, yaitu seberapa kuat sumber-sumber yang 

digunakan para mufassir dalam penafsirannya. Bentuk dalam penafsiran Alquran 

bisa melalui bi al-Ma’thu>r, yaitu sumber tafsir yang berlandaskan pada riwayat-

riwayat hadis dan sumber bi al-Ra’yi, yaitu penafsiran yang sumbernya 

berdasarkan rasio. Sedangkan ciri yang ketiga adalah corak, yaitu suatu 

kecenderungan mufassir berdasarkan pada latar belakang dan keahlian mufassir. 

Tafsir al-Munir ini dapat digolongkan sebagai tafsir ijmali>, pasalnya dalam 

menafsirkan setiap ayat, syaikh Nawawi menjelaskan setiap ayat dengan ringkas 

dan padat, sehingga mudah dipahami. Hal ini merupakan keniscayaan seorang 

Nawawi yang ahli dalam bidang bahasa. Namun tafsir al-Muni>r juga terkadang 

menafsirkan lebih rinci dari berbagai aspek seperti asba>b al-nuzu>l, qira’at, dan 

pandangan-pandangan ulama, sehingga tafsir ini juga bisa disebut dengan tah}lili>. 

Sementara jika dilihat dari segi sumber penafsirannya, tafsir al-Munir merupakan 

campuran antara model bi al-ma’thu>r dan bi al-Ra‘y. Dikatakan bi al-ma’thu>r 

karena dalam penafsirannya, syaikh Nawawi sering menggunakan riwayat-

riwayat. Sementara itu dikatakan bi al-Ra‘y, karena kecenderungan kesamaannya 

                                                             
43

Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 

Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 58.  
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dengan tafsir al-Jala>lay>n, yang banyak mengurai pada makna mufradat. Namun 

dalam hal ini syaikh Nawawi lebih banyak pada penggunaan bi al-Ra‘y. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berkesimpulan bahwa syaikh 

Nawawi dalam kitabnya, tafsir al-Muni>r bercorak adabi> ijtima‘i>, yaitu salah satu 

corak penafsiran Alquran yang cenderung kepada persoalan sosial 

kemasyarakatan dan mengutamakan keindahan gaya bahasa.
44

 

  

                                                             
44

Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 45.  


